
Menulis metode penelitian, 
hasil & pembahasan, 
kesimpulan & pustaka  
pada jurnal ilmiah 



Persiapan riset/penulisan artikel 

 Penulisan artikel membutuhkan proses 
penyelesaian riset yang bersifat sistematis 

 Tahapan riset terbagi: 
1. Penemuan ide, pengumpulan & analisa previous 

data, termasuk pencatatan, penentuan metode riset 
yang akan digunakan, menyebutkan research 
question & hypothesis). 

2. Tahap persiapan: menemukan posisi dimana riset 
dapat mengisi gap sesuai konteks penelitian, 
menentukan fokus riset, menentukan siapa pembaca 
artikel, menentukan main message yang akan 
disampaikan. Tahap ini menentukan ide atau topik 
riset yang publishable dan peta riset selanjutnya 



Struktur artikel 

 Outline dasar riset: AIMRAD (Abstract, 
Introduction, Methods, Results, and Discussion) 

 Struktur ini disebut sebagai the backbone of the 
paper 

 Saat menyusun struktur artikel, biasanya 
penulis perlu menentukan judul artikel 

 Syarat judul yang baik: 

◦ Brings the key message and reflects its novelty 

◦ Descriptive and understandable 

◦ Consist of keywords for electronic search 

◦ Avoid general words 

 



Metode penelitian 

 Menulis pendekatan = menyediakan justifikasi 
atau alasan dan supporting evidence 

 Adakalanya, metode riset disampaikan secara 
ringkas pada sub bab introduction 

 Metode riset menggambarkan: 

◦ Data gathering 

◦ Data processing 

◦ Data analyzing 



Hasil dan pembahasan 

 Penulis artikel bisa mengkombinasikan 
penyajian hasil riset dan pembahasannya 
(discussion), atau menyajikannya secara terpisah 

 Prinsip dasar: 
◦ Baiknya alur narasi bersifat pedagogical, bukan 

chronological untuk mempermudah pembaca 
menangkap ide artikel 

◦ Perhatikan konsistensi penulisan ide utama dan 
kalimat pendukung yang disampaikan di tiap paragraf 

◦ Perhatikan bahwa ide perlu ditunjang oleh proved data 
dan ditunjang oleh alternative explanations 

◦ Batasi penyampaian hasil riset sesuai dengan 
argumentasi & asumsi yang dibangun dalam artikel 

 



Kesimpulan 

 Kesimpulan baiknya dibuat sesingkat mungkin, 
karena “you never simply sum it up”, tujuan 
penulis adalah menunjukkan “a deeper 
understanding and impact of your work” 

 



Bibliography 

 Untuk daftar e-journal yang digunakan disebut 
webliography 

 Perhatikan tata cara pengutipan agar terhindar dari 
plagiarism 

 Bibliography perlu mencakup: 
◦ Kutipan langsung,  

◦ Opini, theory, case study yang diparaphrase penulis 

◦ Proceedings 

◦ Findings atau hasil penelitian terdahulu 

 Referensi yang digunakan perlu ditulis sesuai 
dengan format dasar yang diminta jurnal 

 Hindari overuse references dan self-citation terlalu 
banyak 



Format penulisan bibliography 

 American Psychological Association (APA) 
format 

◦ http://www.apastyle.org/ 

 Modern Language Association (MLA) 

◦ http://www.mla.org/style 

 Chicago/Turabian 

◦ http://www.chicagomanualofstyle.org/tools_ci
tationguide.html 

 



How to get the paper published? 

 Choose a proper journal. Qualified journal 
is determined by: 

◦ Who are the readers? 

◦ What is the scope of the journal? 

◦ How are the publication frequency and form? 

◦ Who are the journal owners? 

◦ How is the production services? 

 Take criticism constructively to succeed 



How to get the paper published? 

 Revise suitability for the journal 

 Adhere to its style requirements 

 Check the length of the article 

 For contents: 
◦ Give extensive analysis of originality 

◦ Give relevance the article for the journal 

 Most papers are rejected, even it they 
seems to meet all the requirement 

 Be persistent but respectful, do not give 
up 
 


